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Abstract 

The Indonesian government policy on character education in the 2013 

Curriculum should be supported by all stakeholders. Character 

education is not only important, but absolutely needed by a nation in 

order to be a civilized nation. There are many proofs that developed 

nations are not always supported by plentiful natural resources, but it 

is because of their excellent characters like honesty, hard work, 

responsibility, emphaty, and patience. The main objective of character 

education is to increase the student achievement and implementation 

of character building integratedly. It is expected that through 

character education, students are able to master, internalize, 

personalize, and implement character values in their daily lives. The 

strategies for character education can be implemented through: (1) 

giving real model, (2) implanting discipline, (3) habit forming, (4) 

creating condusive atmosphere, (5) integration and internalization.             
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A. PENDAHULUAN 

 Dalam Undang-undang RI No. 20 tahun 2003, tentang UUSPN pasal 3 

dijelaskan bahwa “Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan 

dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka 

mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta 

didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang 

Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi 

warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab”. Pasal 1 UU tersebut 

juga menjelaskan bahwa pendidikan adalah “usaha sadar dan terencana untuk 

mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara 

aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual 

keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta 

ketrampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa, dan Negara” 

(Depdiknas, 2003:3). 

Rumusan tujuan pendidikan nasional tersebut mencerminkan gambaran 

umum sosok manusia Indonesia yang diharapkan dan harus dihasilkan melalui 



 
 

penyelenggaraan setiap program pendidikan. Oleh karena itu, rumusan tujuan 

pendidikan nasional menjadi dasar dalam pengembangan nilai-nilai budaya 

karakter bangsa di sekolah dengan berlandasakan pada Pancasila, UUD 1945 dan 

kebudayaan bangsa Indonesia. 

Menurut Fitri (2012:156), pendidikan karakter dapat diintegrasikan dalam 

pembelajaran pada setiap mata pelajaran. Materi pembelajaran yang berkaitan 

dengan norma atau nilai-nilai pada setiap mata pelajaran perlu dikembangkan, 

dieksplisitkan, dikaitkan dengan konteks kehidupan sehari-hari. Karena itu, 

pembelajaran nilai-nilai karakter seharusnya tidak hanya diberikan pada aras 

kognitif saja, tetapi menyentuh pada internalisasi dan pengamalan nyata dalam 

kehidupan peserta didik sehari-hari di sekolah dan di masyarakat.  

        Pendidikan karakter menjadi sesuatu yang penting untuk membentuk 

generasi yang berkualitas. Pendidikan karakter merupakan salah satu alat untuk 

membimbing seseorang menjadi orang baik, sehingga mampu memfilter pengaruh 

yang tidak baik.  

       Kebijakan pemerintah melalui Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan 

mengenai pendidikan karakter dalam Kurikulum 2013 perlu disambut gembira 

dan didukung semua pihak. Pendidikan karakter bukan hanya penting, tetapi 

mutlak dilakukan oleh setiap bangsa jika ingin menjadi bangsa yang beradab. 

Banyak fakta membuktikan bahwa bangsa-bangsa yang maju bukan disebabkan 

bangsa tersebut memiliki sumber daya alam yang berlimpah, melainkan bangsa 

yang memiliki karakter unggul seperti kejujuran, kerja keras, tanggung jawab dan 

lainnya. 

        Perkembangan ilmu, teknologi, komunikasi serta arus globalisasi membawa 

dampak perubahan pada berbagai aspek kehidupan tak terkecuali dalam bidang 

pendidikan. Lingkungan rumah/keluarga yang seharusnya menjadi lembaga 

pendidikan, kurang berperan dalam membangun karakter anak. Orang tua lebih 

banyak sibuk dengan urusannya sendiri, sehingga tidak ada waktu untuk 

berinteraksi dan mendidik anak. Akibatnya, anak lebih banyak dididik oleh 

tayangan-tayangan TV maupun internet yang tidak sesuai dengan nilai-nilai 

budaya bangsa. Contoh: kasus siswa SD yang memerkosa temannya merupakan 

contoh perilaku yang ditiru dari tayangan di internet. Lebih ironisnya, orang tua 



 
 

lebih bangga anaknya memperoleh nilai tinggi di kelas daripada memiliki perilaku 

terpuji. Contoh kasus nyontek masal di SDN 2 Gadel, Surabaya, tahun 2011 lalu. 

Lembaga sekolah cenderung menjadi pemasung. Dalam proses 

pembelajaran, guru hanya menumpuk pengetahuan, tanpa memberi kesempatan 

berpikir kritis kepada siswa. Anak menjadi kurang cerdas. Guru juga belum 

menjadi teladan yang baik bagi siswanya. Banyak guru yang tanpa disadari 

menampilkan perilaku buruk di hadapan siswanya, misalnya membuang sampah 

di sembarang tempat, berkata jorok, merokok, dan lainnya. Padahal guru 

merupakan model, karena apa yang dilakukan guru secara tidak langsung menjadi 

pelajaran yang akan ditiru oleh siswa khususnya di PAUD dan jenjang pendidikan 

dasar. 

Di sisi lain, masyarakat juga sudah tidak lagi berperan aktif di dunia 

pendidikan. Pada masyarakat tradisional, orang masih mau menegur anak-anak 

yang berperilaku tidak sesuai dengan nilai dan norma, biarpun bukan anaknya 

sendiri. Tetapi sekarang ini masyarakat kurang peduli dan acuh tak acuh terhadap 

perilaku anak yang melanggar nilai atau norma. Tidak ada kontrol dari masyarakat 

atau justru masyarakatnya juga sedang sakit. Contoh adanya tawuran antar desa, 

tawuran antar pelajar, minum-minuman keras, dan lain-lain. 

Dengan kurang berfungsinya lembaga keluarga, masyarakat, dan sekolah 

dalam pendidikan karakter, karakter anak lebih banyak dibangun oleh tayangan 

media TV dan internet. Padahal, meskipun salah satu fungsi media adalah 

mendidik, TV dan internet lebih banyak menerapkan fungsi yang lain; seperti 

usaha/bisnis. Untuk tujuan bisnis tersebut, tayangan atau program lebih 

merangsang birahi daripada intelektual, lebih memberi contoh berpikir mistis 

daripada berpikir rasional, lebih menonjolkan kekerasan daripada kelembutan, dan 

lebih menonjolkan sikap munafik daripada kearifan (Warsono, 2011:152). 

Demikian pentingnya pendidikan karakter dalam kehidupan bermasyarakat, 

berbangsa, dan bernegara, maka dalam makalah ini penulis tertarik untuk 

mengkaji pendidikan karakter dalam Kurikulum 2013.  

 

B. PEMBAHASAN 

1    Pengertian  Karakter 



 
 

Secara terminologis ‘karakter’ diartikan sebagai sifat manusia pada 

umumnya yang bergantung pada faktor kehidupannya sendiri. Hidayatullah 

(2010:9) menjelaskan bahwa secara harfiah ‘karakter’ adalah kualitas atau 

kekuatan mental atau moral, akhlak atau budi pekerti individu yang merupakan 

kepribadian khusus yang membedakan dengan individu lain. Menurut kamus 

lengkap Bahasa Indonesia, karakter adalah sifat-sifat kejiwaan, akhlak, budi 

pekerti yang membedakan seseorang dari yang lain, tabiat, watak  (Tim Bahasa 

Pustaka Agung Harapan, 2003:300).  

Secara kebahasaan, karakter adalah tabiat atau kebiasaan. Sedangkan 

menurut ahli psikologi, karakter adalah sebuah sistem keyakinan dan kebiasaan 

yang mengarahkan tindakan seorang individu. Karena itu, jika pengetahuan 

mengenai karakter seseorang itu dapat diketahui, maka dapat diketahui pula 

bagaimana individu tersebut akan bersikap untuk kondisi-kondisi tertentu. Dari 

sudut pengertian berarti karakter dan akhlak tidak memiliki perbedaan yang 

signifikan. Keduanya didefinisikan sebagai suatu tindakan tang terjadi tanpa ada 

lagi pemikiran lagi karena sudah tertanam dalam pikiran, dan dengan kata lain 

keduanya dapat disebut dengan kebiasaan. 

Maskawih (1994:56) berpendapat bahwa karakter merupakan keadaan jiwa. 

Keadaan ini menyebabkan jiwa bertindak tanpa dipikir atau dipertimbangkan 

secara mendalam. Keadaan ini ada dua jenis: (1) alamiah dan bertolak dari watak, 

misalnya pada orang yang gampang sekali marah karena hal yang paling kecil, 

atau yang takut menghadapi insiden yang paling sepele, tertawa berlebihan hanya 

karena suatu hal yang amat sangat biasa yang membuatnya kagum; (2) tercipta 

melalui kebiasaan dan latihan. Pada mulanya keadaan ini terjadi karena 

dipertimbangkan dan dipikirkan, namun kemudian melalui praktek terus menerus, 

menjadi karakter.  

Jalaludin (1997:167)  berpendapat bahwa karakter terbentuk dari pengaruh 

luar, terbentuk dari asimilasi dan sosialisasi. Asimilasi menyangkut hubungan 

manusia dengan lingkungan bendawi, sedangkan sosialisasi menyangkut 

hubungan antar manusia. Kedua unsur inilah yang membentuk karakter dan 

karakter merupakan pola seseorang berhubungan dengan lingkungannya. 



 
 

Dennis Coon dalam bukunya Introduction to Psychology: Exploration and 

Aplication mendefinisikan karakter sebagai suatu penilaian subyektif terhadap 

kepribadian seseorang yang berkaitan dengan atribut kepribadian yang dapat atau 

tidak dapat diterima oleh masyarakat. Karakter adalah jawaban mutlak untuk 

menciptakan kehidupan yang lebih baik di dalam masyarakat. 

Istilah ‘karakter’ dikemukakan oleh Thomas Lickona (1992) dengan 

memakai konsep karakter baik. Konsep mengenai karakter baik (good character) 

dipopulerkan Thomas Lickona dengan merujuk pada konsep yang dikemukakan 

oleh Aristoteles  sebagai berikut “ ...the life of right conduct, right conduct in 

relation to other persons and in relation to oneself” atau kehidupan berperilaku 

baik/penuh kebajikan, yakni berperilaku baik terhadap pihak lain (Tuhan Yang 

Maha Esa, manusia, dan alam semesta) dan terhadap diri sendiri. Kehidupan yang 

penuh kebajikan (the virtuous life) dibagi menjadi dua kategori, yaitu kebajikan 

terhadap diri sendiri (self oriented virtuous) seperti pengendalian diri (self control) 

dan kesabaran (moderation); dan kebajikan terhadap orang lain (other oriented 

virtuous), seperti kesediaan berbagi (generousity) dan merasakan kebaikan 

(compassion).  Menurut Lickona (2004), secara substantif terdapat tiga unjuk 

perilaku yang satu sama lain saling berkaitan yaitu konsep moral (moral 

knonwing), sikap moral (moral feeling), dan perilaku moral (moral behavior). 

Berdasarkan ketiga komponen ini dapat dinyatakan bahwa karakter yang baik 

didukung oleh pengetahuan tentang kebaikan, keinginan untuk berbuat baik, dan 

melakukan perbuatan kebaikan (http://belajarpsikologi.com/pengertian-

pendidikan-karakter).  

Menurut Kepmendiknas, karakter adalah sebagai nilai-nilai yang khas baik 

(tahu nilai kebaikan, mau berbuat baik, nyata berkehidupan baik, dan berdampak 

baik terhadap lingkungan) yang terpatri dalam diri dan terejawantahkan dalam 

perilaku (Kebijakan Nasional Pembangunan Karakter Bangsa, 2010). Andrianto 

(2011:20) menjelaskan “karakter meliputi serangkaian sikap seperti keinginan 

untuk melakukan hal yang terbaik; kapasitas intelektual, seperti berpikir kritis dan 

alasan moral; perilaku seperti jujur dan bertanggung jawab; mempertahankan 

prinsip-prinsip moral dalam situasi penuh ketidakadilan; kecakapan interpersonal 

dan emosional yang memungkinkan seseorang berinteraksi secara efektif dalam 



 
 

berbagai keadaan; dan komitmen untuk berkontribusi dengan komunitas dan 

masyarakatnya”. 

Sunarti (2005:1) berpendapat bahwa karakter merupakan istilah yang 

menunjuk kepada aplikasi nilai-nilai kebaikan dalam bentuk tingkah laku. 

Walaupun istilah karakter dapat menunjuk kepada karakter baik atau karakter 

buruk, namun dalam aplikasinya orang dikatakan berkarakter jika 

mengaplikasikan nilai-nilai kebaikan dalam perilakunya. 

Mu’in (2011:160) berpendapat karakter adalah kumpulan tata nilai yang 

menuju pada suatu sistem, yang melandasi pemikiran, sikap, dan perilaku yang 

ditampilkan (http://www.equator-news.com). 

Koesoema (2007:80) menjelaskan karakter sama dengan kepribadian. 

Kepribadian dianggap sebagai ciri atau karakteristik atau gaya atau sifat khas dari 

diri seseorang yang bersumber dari bentukan-bentukan yang diterima dari 

lingkungan, misalnya keluarga pada masa kecil, juga bawaan sejak lahir. 

Sementara Winnie (dalam Koesoema, 2007:80) berpendapat bahwa istilah 

karakter memiliki dua pengertian. Pertama, ia menunjukkan bagaimana seseorang 

bertingkah laku. Apabila seseorang berperilaku tidak jujur, kejam, atau rakus, 

tentulah orang tersebut memanifestasikan perilaku buruk. Sebaliknya apabila 

seseorang berperilaku jujur, suka menolong, tentulah orang tersebut 

memanifestasikan karakter mulia. Kedua, istilah karakter erat kaitannya dengan 

personality. Seseorang baru bisa disebut orang yang berkarakter (a person of 

character) apabila tingkah lakunya sesuai kaidah moral. Karakter dan kepribadian 

sering digunakan secara rancu. Ada yang menyamakan antara keduanya. 

Kepribadaian menunjuk pada organisasi dari sikap-sikap seseorang untuk berbaur, 

mengetahui, berpikir, dan merasakan khususnya, apabila dia berhubungan dengan 

orang lain atau menanggapi suatu keadaan. Kepribadian merupakan hasil abstraksi 

dari individu dan perilakunya serta masyarakat dan kebudayaannya. Jadi ketiga 

aspek tersebut mempunyai hubungan yang saling mempengaruhi. 

Orang yang disebut berkarakter adalah orang yang dapat merespon segala 

situasi secara bermoral, yang memanifestasikan dalam bentuk tindakan nyata 

melalui tingkah laku yang baik. Dengan demikian karakter merupakan nilai-nilai 

http://www.equator-news.com/


 
 

yang terpatri dalam diri seseorang melalui pendidikan dan pengalaman yang 

menjadi nilai instrinsik yang melandasi sikap dan perilakunya. 

Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa karakter merupakan usaha 

aplikasi nilai-nilai, kebiasaan dan perilaku yang diwujudkan dalam tindakan yang 

relatif stabil dalam hubungannya dengan lingkungan. 

 

2.  Pengertian Pendidikan Karakter  

Menurut Depdiknas (2010),  pendidikan karakter adalah segala sesuatu yang 

dilakukan guru, yang mampu mempengaruhi karakter peserta didik. Guru 

membantu membentuk watak peserta didik. Hal ini meliputi keteladanan 

bagaimana perilaku guru, cara guru berbicara atau menyampaikan materi, 

bagaimana guru bertoleransi, dan berbagai hal terkait lainnya. Berdasarkan grand 

design yang dikembangkan Kemendiknas tersebut, secara psikologis dan sosial 

kultural pembentukan karakter dalam diri individu merupakan fungsi dari seluruh 

potensi individu manusia (kognitif, afektif, konaktif, dan psikomotorik) dalam 

konteks interaksi sosial kultural (dalam keluarga, sekolah, dan masyarakat) dan 

berlangsung sepanjang hayat. 

Pengembangan karakter bangsa dapat dilakukan melalui perkembangan 

karakter individu seseorang. Akan tetapi, karena manusia hidup dalam lingkungan 

sosial dan budaya tertentu, maka perkembangan karakter individu seseorang 

hanya dapat dilakukan dalam lingkungan sosial  dan budaya yang bersangkutan. 

Artinya, perkembangan karakter dapat dilakukan dalam suatu proses pendidikan 

yang tidak melepaskan peserta didik dari lingkungan sosial, masyarakat, dan 

budaya bangsa. Lingkungan sosial dan budaya bangsa adalah Pancasila, jadi 

pendidikan budaya dan karakter adalah mengembangkan nilai-nilai Pancasila pada 

diri peseta didik melalui pendidikan hati, otak, dan fisik. 

Pendidikan kearah terbentuknya karakter bangsa para siswa merupakan 

tanggung jawab semua guru. Oleh karena itu, pembinaannya pun harus oleh guru. 

Dengan demikian, kurang tepat jika dikatakan bahwa mendidik para siswa agar 

memiliki karakter bangsa hanya ditimpahkan pada guru mata pelajaran tertentu. 

Pengertian pendidikan karakter tingkat dasar haruslah menitikberatkan 

kepada sikap maupun keterampilan dibandingkan pada ilmu pengetahuan lainnya. 



 
 

Dengan pendidikan dasar inilah seseorang diharapkan akan menjadi pribadi yang 

lebih baik dalam menjalankan hidup hingga ke tahapan pendidikan selanjutnya. 

Pendidikan karakter tingkat dasar haruslah membentuk suatu fondasi yang kuat 

demi keutuhan rangkaian pendidikan tersebut. Karena semakin tinggi tingkat 

pendidikan maka semakin luas pula ragam ilmu yang didapat dari seseorang dan 

akibat yang akan didapatkannyapun semakin besar jika tanpa ada landasan 

pengertian pendidikan karakter yang diterapkan sejak usia dini. 

Pengertian pendidikan karakter ini merupakan salah satu alat yang paling 

penting dan harus dimiliki oleh setiap orang. Sehingga tingkat pengertian 

pendidikan karakter seseorang juga merupakan salah satu alat terbesar yang akan 

menjamin kualitas hidup seseorang dan keberhasilan pergaulan di dalam 

masyarakat. Di samping pendidikan formal yang kita dapatkan, kemampuan 

memperbaiki diri dan pengalaman juga merupakan hal yang mendukung upaya 

pendidikan seseorang di dalam bermasyarakat. Tanpa itu pengembangan individu 

cenderung tidak akan menjadi lebih baik. Pendidikan karakter diharapkan tidak 

membentuk siswa yang suka tawuran, nyontek, malas, pornografi, 

penyalahgunaan obat-obatan dan lain-lain. 

 

3.    Proses Pembentukan Karakter dan Strateginya 

 Pembentukan karakter siswa merupakan sesuatu yang sangat penting tetapi 

tidak mudah dilakukan, karena perlu dilakukan dalam proses yang lama dan 

berlangsung seumur hidup. Apalagi karakter itu tidak langsung dimiliki oleh anak 

sejak ia lahir akan tetapi karakter diperoleh melalui berbagai macam pengalaman 

di dalam hidupnya. 

Pembentukan karakter merupakan suatu usaha yang melibatkan semua 

pihak, baik orang tua, sekolah, lingkungan sekolah, dan masyarakat luas. Oleh 

karena itu, pembentukan karakter tidak akan berhasil apabila semua lingkungan 

pendidikan tidak ada kesinambungan, kerjasama dan keharmonisan. Pembentukan 

karakter merupakan bagian penting dalam proses pendidikan dalam keluarga. 

Pada umumnya setiap orang tua berharap anaknya berkompeten dibidangnya dan 

berkarakter baik. 



 
 

Walgito (2004:79) berpendapat bahwa pembentukan perilaku hingga 

menjadi karakter dibagi menjadi tiga cara yaitu: (1) kondisioning atau 

pembiasaan, dengan membiasakan diri untuk berperilaku seperti yang diharapkan, 

akhirnya akan terbentuklah perilaku tersebut; (2) pengertian (insight), cara ini 

mementingkan pengertian, dengan adanya pengertian mengenai perilaku akan 

terbentuklah perilaku; (3) model, dalam hal ini perilaku terbentuk karena adanya 

model atau teladan yang ditiru. Lebih lanjut Zuhriyah (2007:46) berpendapat 

bahwa dalam penanaman nilai dan pembentukan karakter, suasana belajar, 

suasana bermain, pembaiasan hidup baik dan teratur yang ada pada anak 

hendaklah lebih didukung dan semakin dikukuhkan. Anak harus diajak untuk 

melihat dan mengalami hidup bersama yang baik dan menyenangkan. 

Menurut Arismantoro (2008:124) secara teori pembentukan karakter anak 

dimulai dari usia 0-8 tahun. Artinya di masa usia tersebut karakter anak masih 

dapat berubah-ubah tergantung dari pengalaman hidupnya. Oleh karena itu 

membentuk karakter anak harus dimulai sedini mungkin bahkan sejak anak itu 

dilahirkan, karena berbagai pengalaman yang dilalui oleh anak semenjak 

perkembangan pertamanya, mempunyai pengaruh yang besar. Berbagai 

pengalaman ini berpengaruh dalam mewujudkan apa yang dinamakan dengan 

pembentukan karakter diri secara utuh. Pembentukan karakter pada diri anak 

memerlukan suatu tahapan yang dirancang secara sistematis dan berkelanjutan. 

Sebagai individu yang sedang berkembang, anak memiliki sifat suka meniru tanpa 

mempertimbangkan baik atau buruk. Hal ini didorong oleh rasa ingin tahu dan 

ingin mencoba sesuatu yang diminati, yang kadang muncul secara spontan. Sikap 

jujur yang menunjukkan kepolosan seorang anak merupakan ciri yang juga 

dimiliki anak. Akhirnya sifat unik menunjukkan bahwa anak merupakan sosok 

individu yang kompleks yang memiliki perbedaan dengan individu lainnya.  

Pembentukan karakter yang dilakukan di sekolah mempunyai fungsi untuk 

menumbuhkan kesadaran diri. Kesadaran diri merupakan proses internalisasi dari 

informasi yang diterima yang pada saatnya menjadi nilai-nilai yang diyakini 

kebenarannya dan diwujudkan menjadi perilaku keseharian. Oleh karena itu, 

walaupun kesadaran diri lebih merupakan sikap, namun diperlukan kecakapan 

untuk menginternalisasi informasi menjadi nilai-nilai dan kemudian mewujudkan 



 
 

menjadi perilaku keseharian. Kecakapan kesadaran diri pada dasarnya merupakan 

penghayatan diri sebagai hamba Tuhan Yang Maha Esa, sebagai anggota 

masyarakat dan warga negara, sebagai bagian dari lingkungan, serta menyadari 

dan mensyukuri kelebihan dan kekurangan yang dimilki, sekaligus menjadikannya 

sebagai modal untuk meningkatkan diri sebagai individu yang bermanfaat bagi 

diri sendiri maupun lingkungannya. Dengan kesadaran diri sebagai hamba Tuhan, 

seseorang akan terdorong untuk beribadah sesuai dengan agama dan 

kepercayaannya, serta mengamalkan ajaran agama yang diyakininya. Pendidikan 

agama bukan dimaknai sebagai pengetahuan semata, tetapi sebagai tuntunan 

bertindak, berperilaku, baik dalam hubungan antara dirinya dengan Tuhan Yang 

Maha Esa, maupun hubungan antara manusia dengan alam lingkungannya. 

Kecakapan kesadaran diri dijabarkan menjadi : 

1. Kesadaran diri sebagai hamba Tuhan diharapkan mendorong peserta didik 

untuk beribadah sesuai dengan tuntutan agama yang dianut, berlaku jujur, 

bekerja keras, disiplin dan amanah terhadap kepercayaan yang dianutnya. 

Bukankah ini termasuk prinsip bagian dari akhlak yang diajarkan oleh semua 

agama? 

2. Kesadaran diri bahwa manusia sebagai makhluk sosial akan mendorong peserta 

didik untuk berlaku toleran kepada sesama, suka menolong dan menghindari 

tindakan yang menyakiti orang lain. Bukankah Tuhan YME menciptakan 

manusia bersuku-suku untuk saling menghormati dan saling membantu? 

Bukankah heteroginitas itu harmoni kehidupan yang seharusnya disinergikan? 

3. Kesadaran diri sebagai makhluk lingkungan merupakan kesadaran bahwa 

manusia diciptakan Tuhan YME sebagai kholifah di muka bumi dengan 

amanah memelihara lingkungan. Dengan kesadaran ini, pemeliharaan 

lingkungan bukan sebagai beban tetapi sebagai kewajiban ibadah kepada 

Tuhan YME, sehingga setiap orang akan terdorong untuk melaksanakannya. 

4. Kesadaran diri akan potensi yang dikaruniakan Tuhan kepada kita sebenarnya 

merupakan bentuk syukur kepada Tuhan. Dengan kesadaran ini peserta didik 

akan terdorong untuk menggali, memelihara, mengembangkan dan 

memanfaatkan potensi yang dikaruniakan oleh Tuhan, baik berupa fisik 

maupun psikis. Oleh karena itu, sejak dini siswa perlu diajak mengenal apa 



 
 

kelebihan dan kekurangan yang dimiliki dan kemudian mengoptimalkan 

kelebihan yang dimiliki dan memperbaiki kekurangannya. 

Adhin (2006:272) menjelaskan bahwa karakter yang kuat dibentuk oleh 

penanaman nilai yang menekankan tentang baik dan buruk. Nilai itu dibangun 

melalui penghayatan dan pengalaman, membangkitkan rasa ingin tahu yang 

sangat kuat dan bukan menyibukkan diri dengan pengetahuan. Karakter yang kuat 

cenderung hidup secara berakar pada diri anak bila semenjak awal anak telah 

dibangkitkan keinginan untuk mewujudkannya. Karena itu jika sejak kecil anak 

sudah dibiasakan untuk mengenal karakter positif, maka anak akan tumbuh 

menjadi pribadi yang tangguh, percaya diri dan empati, sehingga anak akan 

merasa kehilangan jika anak tidak melakukan kebiasaan baiknya tersebut.  

Ridwan (2012:1) menjelaskan ada tiga hal pembentukan karakter yang perlu 

diintegrasikan yaitu: 

1. Knowing the good, artinya anak mengerti baik dan buruk, mengerti tindakan 

yang harus diambil dan mampu memberikan prioritas hal-hal yang baik. 

Membentuk karakter anak tidak hanya sekedar tahu mengenai hal-hal yang 

baik, namun mereka harus dapat memahami kenapa perlu melakukan hal 

tersebut. 

2. Feeling the good, artinya anak mempunyai kecintaan terhadap kebajikan dan 

membenci perbuatan buruk. Konsep ini mencoba membangkitkan rasa cinta 

anak untuk melakukan perbuatan baik. Pada tahap ini anak dilatih untuk 

merasakan efek dari perbuatan baik yang dia lakukan. Sehingga jika kecintaan 

ini sudah tertanam maka hal ini akan menjadi kekuatan yang luar biasa dari 

dalam diri anak untuk melakukan kebaikan dan mengurangi perbuatan negatif. 

3. Active the good, artinya anak mampu melakukan kebajikan dan terbiasa 

melakukannya. Pada tahap ini anak dilatih untuk melakukan perbuatan baik 

sebab tanpa anak melakukan apa yang sudah diketahui atau dirasakan akan ada 

artinya (http://www.adzzikro.com). 

Matta (2003:67-70) menjelaskan beberapa kaidah pembentukan karakter 

sebagai berikut: 

1. Kaidah kebertahapan, artinya proses perubahan, perbaikan dan pengembangan 

harus dilakukan secara bertahap. Anak tidak bisa berubah secara tiba-tiba 

http://www.adzzikro.com/


 
 

namun melalui tahapan-tahapan yang harus dilalui dengan sabar, sehingga 

orientasinya tidak pada hasil tetapi pada proses. 

2. Kaidah kesinambungan, artinya perlu ada latihan yang dilakukan secara terus 

menerus. Karena proses yang berkesinambungan akan membentuk rasa dan 

warna berfikir seseorang yang lama-lama akan menjadi kebiasaan dan 

seterusnya akan menjadi karakter pribadi anak yang kuat. 

3. Kaidah momentum, artinya menggunakan berbagai momentum peristiwa untuk 

fungsi pendidikan dan latihan. Misalnya menggunakan bulan Ramadhan untuk 

mengembangkan sifat sabar, kemauan yang kuat dan kedermawanan. 

4. Kaidah motivsi intrinsik, artinya karakter anak akan terbentuk secara kuat dan 

sempurna jika didorong oleh keinginan-keinginan sendiri bukan paksaan dari 

orang lain. 

5. Kaidah pembimbing, artinya perlu bantuan orang lain untuk mencapai hasil 

yang lebih baik daripada dilakukan sendiri. Pembentukan karakter tidak bisa 

dilakukan tanpa seorang guru, selain untuk memantau dan mengevaluasi 

perkembangan anak, guru juga berfungsi sebagai unsur perekat, tempat curhat 

dan saran tukar pikiran bagi anak-anak didiknya. 

Strategi pendidikan karakter dapat dilakukan melalui multiple talent 

approach (multiple intelligent). Strategi pendidikan karakter ini memiliki tujuan 

yaitu untuk mengembangkan seluruh potensi anak didik yang manifestasi 

pengembangan potensi akan membangun self concept yang menunjang kesehatan 

mental. Konsep ini menyediakan kesempatan bagi anak  didik untuk 

mengembangkan bakat emasnya sesuai dengan kebutuhan dan minat yang 

dimilikinya. Ada banyak cara untuk menjadi cerdas, dan cara ini biasanya ditandai 

dengan prestasi akademik yang diperoleh di sekolahnya dan anak didik tersebut 

mengikuti tes intelengensi. Cara tersebut misalnya melalui kata-kata, angka, 

musik, gambar, kegiatan fisik atau kemamuan motorik atau lewat cara sosial-

emosional. 

Menurut Gardner (dalam Megawangi, 2004:128-129), manusia itu 

sedikitnya memiliki 8 kecerdasan yaitu: linguistict intelligent, logical-

mathematical intelligent, spatial intelligent, bodily kinesthetic intelligent, musical 

intelligent, interpersonal intelligent, intrapersonal intelligent, dan naturalist 



 
 

intelligent. Kecerdasan manusia, saat ini tak hanya dapat diukur dari 

kepandaiannya menguasai matematika atau menggunakan bahasa. Konsep 

multiple intelligence mengajarkan kepada anak bahwa mereka bisa belajar apapun 

yang mereka ingin ketahui. Bagi orang tua atau guru, yang dibutuhkan adalah 

kreativitas dan kepekaan untuk mengasah anak tersebut. Baik guru atau orang tua 

juga harus berpikir terbuka, keluar dari paradigma tradisional. Kecerdasan 

bukanlah sesuatu yang bersifat tetap. Kecerdasan bagaikan sekumpulan 

keterampilan yang dapat ditumbuhkan dan dikembangkan. Kecerdasan adalah 

kemampuan untuk memecahkan masalah, kemampuan untuk menciptakan 

masalah baru untuk dipecahkan, kemampuan untuk menciptakan sesuatu yang 

berharga dalam suatu kebudayaan masyarakat. 

Hidayatullah (2010:39)  menjelakan bahwa strategi dalam pendidikan 

karakter dapat dilakukan melalui sikap-sikap sebagai berikut: (1) keteladanan, (2) 

penanaman kedisiplinan, (3) pembiasaan, (4) menciptakan suasana yang 

konduksif, dan (5) integrasi dan internalisasi. 

 

4.   Cara Mendidik Karakter Anak 

        Ada 3 cara mendidik karakter anak yaitu : 

1. Ubah lingkungannya, melakukan pendidikan karakter dengan cara menata 

peraturan serta konsekuensi di sekolah dan di rumah. 

2. Berikan pengetahuan, memberikan pengetahuan bagaimana melakukan perilaku 

yang diharapkan untuk muncul dalam kesehariannya serta diaplikasikan. 

3. Kondisikan emosinya, emosi manusia adalah kendali 88% dalam kehidupan 

manusia. Jika mampu menyentuh emosinya dan memberikan informasi yang 

tepat maka informasi tersebut akan menetap dalam hidupnya. 

 

 5.  Karakter yang Perlu Ditumbuhkan dan Dibentuk Dalam Diri Anak 

Andrianto (2011:20-22) menjelaskan bahwa pengembangan karakter pada 

individu akan berhasil sesuai dengan yang diharapkan jika memperhatikan 

karakter dasar yang dimiliki individu. Karakter dasar digunakan sebagai pijakan 

dalam mengembangkan dan menbentuk karakter individu. Tanpa ada karakter 

dasar, pendidikan karakter tidak akan memiliki tujuan yang pasti. 



 
 

Indonesia Heritage Foundation (IHF), telah menyusun serangkaian nilai 

yang selayaknya diajarkan kepada anak-anak, yang kemudian dirangkum menjadi 

9 pilar karakter yaitu: 

1. Karakter cinta Tuhan Yang Maha Esa dan segenap ciptaan-Nya 

2.  Kemandirian dan tanggung jawab 

3.  Kejujuran/amanah dan bijaksana 

4.  Hormat dan santun 

5.  Dermawan, suka menolong dan gotong royong 

6.  Percaya diri, kreatif, dan pekerja keras 

7.  Kepemimpinan dan keadilan 

8.  Baik dan rendah hati 

9.  Toleransi, kedamaian dan kesatuan (dalam Andrianto,2011:21, dan 

Megawangi, 2004:95). 

 

IHF telah membuat konsep 9 pilar karakter untuk dijadikan modul 

pendidikan karakter, dan modul ini telah diujicobakan sejak tahun 2001 melalui 

kegiatan pra sekolah dan SD sejak tahun 2003. Sembilan pilar ini juga sesuai 

dengan nilai-nilai yang ingin ditanamkan dalam konsep Pendidikan Kecakapan 

Hidup (Life Skill) melalui Pendidikan Berbasis Luas (Broad Based Education) 

yang diluncurkan Depdiknas pada tahun 2002. Orientasi life skill yang berkaitan 

dengan pendidikan karakter adalah untuk mengembangkan general life skill anak 

dari jenjang pra sekolah sampai sekolah menengah yang meliputi: ”(1) kesadaran 

diri meliputi: (a) keimanan sebagai makhluk Tuhan YME; (b) pengembangan 

karakter: cinta kebenaran, tanggung jawab dan disiplin, saling menghargai dan 

membantu; (c) belajar memelihara lingkungan; (2) kesadaran akan potensi diri 

meliputi belajar menolong diri sendiri dan belajar menumbuhkan kepercayaan 

diri; (3) kecakapan sosial meliputi empati dan bekerja sama (Megawangi, 

2004:103). 

Character Count USA (dalam Megawangi, 2004:101 dan Andrianto, 

2011:21) mengemukakan sepuluh karakter dasar manusia yang bisa 

dikembangkan adalah: 

1. Dapat dipercaya (trustworthiness) 

2. Rasa hormat dan perhatian (respect) 

3. Peduli (caring) 

4. Jujur (fairness) 

5. Tanggung jawab (responsibility) 

6. Kewarganegaraan (citizenship) 

7. Ketulusan (honesty) 



 
 

8. Berani (courage) 

9. Tekun (delligence) 

10. Integritas (integrity). 

Ari Ginanjar (dalam Andrianto, 2011:21) melalui ESQ mengembangkan 

karakter dasar manusia yaitu : “jujur, tanggung jawab, disiplin, visioner, adil, 

peduli, dan kerjasama”. 

Kepmendiknas (2010: i-ii) mengemukakan hasil diskusi dan sarasehan 

tentang “Pendidikan Budaya dan Karakter Bangsa” menghasilkan “Kesepakatan 

Nasional Pengembangan Pendidikan Budaya dan Karakter Bangsa” untuk 

berbagai wilayah Indonesia yang terdiri dari 18 nilai sebagai berikut: 

1. Religius 

2. Jujur 

3. Toleransi 

4. Disiplin 

5. Kerja keras 

6. Kreatif 

7. Mandiri 

8. Demokratis 

9. Rasa ingin tahu 

10. Semangat kebangsaan 

11. Cinta tanah air 

12. Menghargai prestasi 

13. Bersahabat 

14. Cinta damai 

15. Gemar membaca 

16. Peduli lingkungan 

17. Peduli sosial 

18. Tanggung jawab. 

6. Tujuan Pendidikan Karakter 

Pendidikan karakter bertujuan untuk meningkatkan mutu penyelenggaraan 

dan hasil pendidikan di sekolah yang mengarah pada pencapaian pembentukan 

karakter atau akhlak mulia peserta didik secara utuh, terpadu, dan seimbang, 

sesuai standar kompetensi lulusan. Melalui pendidikan karakter diharapkan 

peserta didik mampu secara mandiri meningkatkan dan menggunakan 

pengetahuannya, mengkaji dan menginternalisasi serta mempersonalisasi nilai-

nilai karakter dan akhlak mulia sehingga terwujud dalam perilaku sehari-hari.  

Pendidikan karakter pada tingkatan institusi mengarah pada pembentukan 

budaya sekolah, yaitu nilai-nilai yang melandasi perilaku, tradisi, kebiasaan, 



 
 

keseharian, dan simbol-simbol yang dipraktekkan oleh semua warga sekolah, dan 

masyarakat sekitar sekolah. Budaya sekolah merupakan ciri khas, karakter atau 

watak, dan citra sekolah tersebut dimata masyarakat luas. 

Ramli (2003) menjelaskan bahwa pendidikan karakter memilki esensi dan 

makna yang sama dengan pendidikan moral dan pendidikan akhlak. Tujuannya 

adalah membentuk pribadi anak, supaya menjadi manusia yang baik, warga 

masyarakat, dan warga negara yang baik. Adapun kriteria manusia yang baik, 

warga masyarakat yang baik, dan warga negara yang baik bagi suatu masyarakat 

atau bangsa, secara umum adalah nilai-nilai sosial tertentu, yang banyak 

dipengaruhi oleh budaya masyarakat dan bangsanya. Oleh karena itu, hakikat dari 

pendidikan karakter dalam konteks pendidikan di Indonesia adalah pendidikan 

nilai, yakni pendidikan nilai-nilai luhur yang bersumber dari budaya bangsa 

Indonesia sendiri, dalam rangka membina kepribadian generasi muda. 

Pendidikan karakter bertujuan membentuk dan membangun pola pikir, 

sikap, dan perilaku peserta didik agar menjadi pribadi yang positif, berakhlak 

karimah, berjiwa luhur, dan bertanggung jawab. Dalam konteks kehidupan, 

pendidikan karakter adalah usaha sadar yang dilakukan untuk membentuk peserta 

didik menjadi pribadi positif dan berakhlak karimah sesuai standar kompetensi 

lulusan (SKL), sehingga dapat diimplementasikan dalam kehidupan sehari-hari. 

Sjarkawi (2011:6-7) berpendapat bahwa pendidikan karakter bagi anak 

bertujuan agar secara sedini mungkin dapat: 

a. Mengetahui berbagai karakter baik manusia. 

b. Mengartikan dan menjelaskan berbagai karakter. 

c. Menunjukkan contoh perilaku berkarakter dikehidupan sehari-hari. 

d. Memahami sisi baik menjalankan perilaku berkarakter. 

e. Memahami dampak buruk karena tidak menjalankan karakter baik. 

f. Melaksanakan perilaku berkarakter dalam kehidupan sehari-hari. 

Lebih lanjut Sjarkawi (2011,29), menjelaskan tujuan pendidikan karakter 

adalah mendorong lahirnya anak-anak yang baik. Begitu tumbuh dalam karakter 

yang baik mereka akan tumbuh dengan kapasitas dan komitmennya untuk 

melakukan berbagai hal yang terbaik dan melakukan segalanya dengan benar dan 

cenderung memiliki tujuan hidup. Untuk itu karakter yang berkualitas perlu 



 
 

dibentuk dan dibina sedini mungkin, sebab jika gagal dalam menanamkan 

karakter anak maka akan membentuk pribadi yang bermasalah si masa dewasanya 

kelak. 

Menurut Rachman (2000), tujuan pendidikan karakter diantaranya adalah 

sebagai berikut: 

1. Mengembangkan potensi afektif peserta didik sebagai manusia dan warga 

negara yang memiliki nilai-nilai karakter. 

2. Mengembangkan kebiasaan dan perilaku peserta didik yang terpuji dan 

sejalan dengan nilai-nilai universal dan tradisi budaya dan karakter bangsa. 

3.   Menanamkan jiwa kepemimpinan dan tanggung jawab peserta didik sebagai 

generasi penerus bangsa. 

4.  Mengembangkan kemampuan peserta didik menjadi manusia yang mandiri dan 

kreatif. 

5. Mengembangkan lingkungan kehidupan sekolah sebagai lingkungan belajar 

yang aman, jujur, penuh kreativitas dan persahabatan, serta dengan rasa 

kebangsaan yang tinggi dan penuh kekuatan.  

 

7. Program Pendidikan Karakter yang Menjadi Fokus dari Kurikulum 2013. 

Kurikulum 2013 bertujuan mengubah sikap pembelajar agar lebih santun 

melalui nilai-nilai pendidikan karakter yang terkandung di dalamnya. Artinya jika 

memiliki sikap dan mental yang terpuji maka pembelajar akan mampu menyerap 

ilmu dengan baik dan tentu menjadi generasi yang bersih.  

Pembelajaran dalam kurikulum 2013 harus mengembangkan ranah sikap, 

pengetahuan, dan keterampilan dengan lintasan perolehan yang bertahap. Sikap 

diperoleh melalui aktivitas menerima, menjalankan, menghargai, menghayati, dan 

mengamalkan. Pengetahuan diperoleh melalui aktivitas mengingat, memahami, 

menerapkan, menganalisis, mengevaluasi, dan mencipta. Adapun keterampilan 

melalui aktivitas mengamati, menanya, mencoba, menalar, menyajikan, dan 

mencipta. Tahap-tahap belajar dan mengajar itu sarat dengan pendidikan 

kesabaran. Untuk mendapatkan konsep tertentu, siswa harus melakukan proses 

yang panjang. Begitu pula guru harus mampu mengendalikan diri untuk tidak 

segera memberitahu dan harus sabar untuk memberi kesempatan siswa 



 
 

menemukan konsep dengan usaha sendiri. Dengan proses semacam ini diharapkan 

siswa mendapatkan ilmu yang sesuai dengan kenyataan, tertanam dalam ingatan 

dalam waktu lama, menjawab berbagai problem hidup, dan mampu menerapkan 

perolehan tersebut dalam kehidupan sehari-hari (Suara Merdeka, 24 Maret 2014). 

Astuti (dalam Suara Merdeka 24 Maret 2014) menerangkan kurikulum 2013 

memiliki empat poin, yakni kompetensi inti 1 (KI 1) yang berisi tentang nilai 

religius, KI 2 memiliki nilai sosial kemanusiaan, KI 3 berisi pengetahuan, dan KI 

4 berisi proses pembelajaran. Dalam KI 1 dan KI 2 tidak ada materi yang 

diajarkan tetapi menjadi semangat dalam setiap mata pelajaran yang diajarkan. 

Contoh KI 1 dalam mata pelajaran Fisika dan Biologi misalnya, seorang guru 

harus membuat siswa menghargai dan mensyukuri apa yang ada di alam yang 

merupakan bukti kebesaran Tuhan YME. KI 2 bertujuan mengubah pembelajar 

menjadi pribadi yang bersikap baik. Nilai-nilai kejujuran, disiplin, dan tanggung 

jawab serta peduli harus ditanamkan sejak dini kepada pembelajar.  

Program pendidikan karakter di sekolah dapat dilakukan melalui program-

programberikut ini (http://berbagireferensi.blogspot.com/2011/10/pengembangan-

pendidikan-dan budaya-dan html):  

1. Training Guru 

Terkait dengan program pendidikan karakter di sekolah, bagaimana 

menjalankan dan melaksanakan pendidikan karakter di sekolah, serta bagaimana 

cara menyusun program dan melaksanakannya, dari gagasan ke tindakan. Program 

ini membekali dan memberikan wawasan pada guru tentang psikologi anak, cara 

mendidik anak dengan memahami mekanisme pikiran anak untuk menciptakan 

anak sukses, serta kiat praktis dalam memahami dan mengatasi anak yang 

“bermasalah”.   

2. Program Kurikulum Pendidikan Karakter 

Memberikan sistem pengajaran dan materi yang lengkap (untuk 1 tahun 

ajaran) serta detail dan aplikasi untuk sekolah dan materi untuk orang tua murid. 

Materi ini telah diuji coba lebih dari 5 tahun, di samping itu dalam program ini 

ada pendampingan dan training khusus untuk guru. Training khusus guru ini 

dikhususkan untuk menciptakan suksesnya pendidikan karakter di sekolah, 

Karena disini para guru akan mempelajari aspek psikologi manusia (bukan hanya 

http://berbagireferensi.blogspot.com/2011/10/pengembangan-pendidikan-dan
http://berbagireferensi.blogspot.com/2011/10/pengembangan-pendidikan-dan


 
 

anak, tetapi untuk dirinya sendiri) dan menanamkan nilai-nilai kehidupan yang 

baik pada dirinya, murid dan keluarga. Guru akan memiliki bekal untuk 

membantu menciptakan anak yang berkarakter lebih baik. 

3.    Program Bimbingan Mental  

Program ini terbagi menjadi dua sesi program : 

1  Sesi Workshop Therapy 

  Sesi ini dirancang khusus untuk siswa usia 12-18 tahun. Workshop ini 

bertujuan mengubah serta membimbing mental anak usia remaja. Workshop ini 

bekerja sebagai “mesin perubahan instant” maksudnya setelah mengikuti 

program ini anak didik akan berubah seketika menjadi anak yang lebih positif. 

2.  Sesi Seminar Khusus Orangtua Siswa  

Membantu orangtua mengenali anaknya dan memperlakukan anak dengan 

lebih baik, agar anak lebih sukses dalam kehidupannya. Dalam seminar ini 

orangtua akan mempelajari pengetahuan dasar yang sangat bagus untuk 

mempelajari berbagai teori psikologi anak dan keluarga. Memahami konsep 

menangani anak di rumah dan di sekolah, serta lebih mudah mengerti dan 

memahami jalan pikiran anak, pasangan dan orang lain.  

 

 C. PENUTUP 

         Pendidikan karakter adalah suatu sistem penamaan nilai-nilai karakter yang 

meliputi komponen pengetahuan, kesadaran atau kemauan, dan tindakan untuk 

melaksanakan nilai-nilai tersebut, baik terhadap Tuhan Yang Maha Esa, diri 

sendiri, sesama, lingkungan, maupun kebangsaan. Pengembangan karakter dapat 

dilakukan melalui pengembangan karakter individu seseorang. Karakter harus 

dibangun dan dikembangkan secara sadar hari demi hari dengan melalui suatu 

proses.  

          Strategi-strategi dalam pengembangan pendidikan karakter salah satunya 

adalah strategi pendidikan karakter melalui multiple intelligence (multiple talent 

approach). Strategi ini  bertujuan untuk mengembangkan seluruh potensi anak 

didik yang merupakan pengembangan potensi yang membangun self concept yang 

menunjang kesehatan mental. Juga dapat dilaksanakan melalui keteladanan, 



 
 

penanaman kedisiplinan, pembiasaan, menciptakan suasana yang konduksif, dan 

integrasi dan internalisasi.    
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